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Abstrak 

 
Pada masa pandemi seperti saat ini, baik siswa ataupun mahasiswa melakukan pembelajaran yang 

dilakukan secara daring. Untuk sementara waktu, pemerintah juga memberlakukan bagi sekolah 

dilarang melakukan aktivitas pembelajaran secara tatap muka yang berfungsi agar mengurangi 

penyebaran dari virus covid 19. Pelatihan ini dilakukan di Smart Learning Center Tanjung 

Morawa dengan menggunakan media Google Classroom. Dalam Google Classrom sendiri akun 

siswa dan guru dapat saling terhubung. Dimana dengan media pemebelajaran ini dapat 

memudahkan siswa dalam melakukan aktivitas belajar mengajar mulai dari absensi, pemberian 

materi sampai pengumpulan tugas. Pelatihan ini juga bertujuan untuk menambah wawasan, 

pengetahuan serta keefektifan belajar mengajar kepada siswa, yang tentunya walau tidak tatap 

muka, siswa dapat tetap mendapatkan ilmu dan materi dari guru di Sekolah. 

 

Kata Kunci : Smart Learning Center Tanjung Morawa, Pembelajaran Daring, Google Classroom 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada masa sekarang ini, perkembangan dunia teknologi semakin canggih khususnya dalam 

bidang pendidikan. Banyaknya aplikasi yang telah dikembangkan membuat pengguna semakin 

mudah dan dapat digunakan dimanapun seseorang tersebut berada. Dalam dunia pendidikan, telah 

banyak aplikasi yang telah dikembangkan untuk mendukung teknik pembelajaran seperti google 

meet, google docs, zoom, google classroom dan banyak lainnya.  Indonesia telah mengalami masa 

pendemi semenjak awal 2020. Dimana, pada masa pandemi seperti saat ini, siswa dan guru untuk 

sementara waktu tidak diperbolehkan oleh pemerintah dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

secara tatap muka dalam mengurangi penyebaran dari virus covid 19. Teknik pembelajaran yang 

dilakukan oleh sekolah ataupun Perguruan Tinggi dengan menggunakan teknik daring. Adapun 

media pembelajaran yang digunakan adalah Google Classroom. Google Classroom merupakan 

sebuah aplikasi e-learning yang memungkinkan terciptanya ruang kelas di dunia maya. Selain itu, 

google classroom bisa menjadi media dalam kegiatan belajar mengajar seperti pemberian materi 

oleh guru, absensi, pengumpulan tugas dan juga menilai tugas-tugas yang dikumpulkan oleh siswa. 

Dalam penggunaan teknik daring ini siswa masih banyak yang belum mengetahui dan paham 

bagaimana cara pengaplikasiannya untuk kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu Tim 

pengabdian masyarakat melakukan pelatihan pembelajaran daring menggunakan Google Classroom 
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pada siswa SMA Di Smart Learning Center Tanjung Morawa. 

Menurut [1],  Google Classroom menjadi teknologi komunikasi paling utama dalam kegiatan 

proses pembelajaran. Kehebatan teknologi komunikasi ditandai dengan hadirnya metode 

pembelajaran e-learning. Google Classroom merupakan sarana memperlancar komunikasi jarak 

jauh antara pengajar dan mahasiswa terutama dalam kelas pengelolaan konten digital. Sarana 

belajar bersama, menerima dan membaca materi, mengirimkan tugas secara jarak jauh hingga 

menyajikan nilai tugas secara transparansi. Semua mahasiswa yang terlibat dalam proses 

pembelajaran ini mendapatkan kesempatan yang sama. Aplikasi Google Classroom dapat 

digunakan oleh siapa saja yang tergabung dengan kelas tersebut. Kelas tersebut adalah kelas yang 

didesain oleh Dosen yang sesuai dengan kelas sesungguhnya atau kelas nyata di sekolah[2]. 

 

 

2. METODE PENGABDIAN 
 

Adapun kerangka kerja dalam kegiatan pengabdian bagi masyarakat dengan judul Pelatihan 

pembelajaran daring dengan media Google Classroom pada Siswa SMA di Smart Learning Tanjung 

Morawa dalam memudahkan dan efesiensi aktivotas belajar mengajar dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Pengabdian Masyarakat 

Observasi dan Studi Lapangan 

Penentuan Target 

Analisa Kebutuhan Target 

Merencanakan Kegiatan  

Persiapan Materi 

Pelaksanaan Kegiatan 

Evaluasi Target 
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Untuk pencapaian tujuan kegiatan pengabdian bagi masyarakat ini dalam mengembangkan 

teknik atau metode pembelajaran secara daring menggunakan Google Classroom, para peserta 

kegiatan telah disediakan masing masing computer. Kegiatan pelatihan ini dilakukan sebelum 

pemerintah melakukan peraturan pembatasan kegiatan di lingkungan masyarakat. Pelaksanaan 

program pelatihan ini berlangsung selama 4 jam dalam sesi satu hari dan satu kali pendampingan 

kepada siswa yang telah mengikuti pelatihan. Pelatihan dilakukan di lembaga kursus Smart 

Learning Center Tanjung Morawa. Dalam pelaksanaan pelatihan ini melibatkan 3 orang dosen dan 

dibantu oleh 2 orang mahasiswa, yang bertujuan agar kegiatan pelatihan inilebih efektif dan  

mempunyai dampak positif bagi peserta karena terdapat kendala ataupun kesulitan yang dialami 

peserta saat mengikuti pelatihan dapat teratasi dan peserta mendapatkan bimbingan secara optimal. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pelaksaan kegiatan pengabdian masyarakat Pelatihan Pembelajaran Daring 

Menggunakan Google Classroom Pada Siswa SMA Di Smart Learning Center Tanjung Morawa 

membawa manfaat dan dampak yang sangat efektif. Adapun manfaat yang diperoleh tim 

pengabdian masyarakat adalah para dosen dapat mengaplikasikan ilmu, pengalamannya dan 

langsung turun ke masyarakat,sehingga kelimuan biasa tercipta dan membuat media pembelajaran 

yang lebih efektif, sehingga para siswa dapat menggunakan nya dalam tenkin pembeljaran yang 

dilakukan sekolah secara daring. Sebelum melakukan pelatihan mengenai teknik pembelajaran 

daring menggunakan media Google Classrom, terlebih dahulu tim melakukan pre test kepada siswa 

yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh penegetahuan siswa mengenai penggunaan media 

pembelajaran berbasis online dan pemahaman dalam pengaplikasiannya.  

Dari hasil pre test yang dilakukan didapatkan hasil bahwa 20% peserta mengetahui apa itu 

teknik pembelajaran secara daring, dan 80% peserta tidak memahami bagaiaman pengaplikasian 

media pembelajatan berbasis online (daring). Selanjutnya tim melakukan penjelasan persentasi 

dengan memberikan materi  teknik pembelajaran berbasis online, penggunaan Google Classroom, 

serta  fungsi dari menu yang telah disediakan oleh Google Classrom seperti kelas, kalender, kelas 

yang diarsipkan dan menu pengaturan. Materi yang diberikan merupakan dasar-dasar penggunaan 

media pembelajaran Google Classroom.. Adapun rangkaian gambar kegiatan pelatihan 

pembelajaran Google Classroom bagi siswa SMA dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Pembelajaran Menggunakan Google Classroom 

 

4. SIMPULAN 

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan pelatihan pembelajaran 

daring dengan media Google Classroom bagi siswa SMA, dapat disimpulkan bahwa : 

a. kegiatan pelatihan ini memberi dampak positif dan manfaat bagi siswa dalam 

mengembangkan metode belajar yang dilakukan secara daring, sehingga siswa jika  dapat 

melakukan pembelajaran secara tatap muka disekolah, tetap dapat menerima materi 

pelajaran seperti biasanya. 

b. Sebelum dilakukan pelatihan pembelajaran Google Classroom  sekitar 80% peserta yang 

mengikuti pelatihan belum memahami bagaimana pengaplikasian media pembelajaran 

berbasis online. Namun, setelah dilakukan pelatihan, peserta dapat memahami penggunaan 

dari tools atau menu yang disediakan di Google Classroom. Sehingga pelatihan 

pembelajaran daring dengan media Google Classroom dapat dikatakan mencapai tujuan dan 

tepat sasaran. 
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5. SARAN 

Adapun saran dalam pelatihan pembelajaran berbasis online (daring) dengan media 

Google Classroom bagi siswa SMA adalah untuk pengembangan metode pembelajaran 

online selanjutnta dapat dilakukan dengan media seperti google meet dan zoom. Dimana 

siswa dan guru dapat berkomunikasi secara langsung dan menjabarkan materi pelajaran, 

sehingga siswa lebih paham dan mengerti dalam mengerjakan soal yang akan diberikan 

oleh guru. 
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